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Budidaya kangkung merupakan suatu kegiatan yang mempunyai prospek yang sangat bagus untuk saat ini dan masa yang akan
datang. Hal ini dikarenakan kangkung merupakan salah satu jenis pangan yang sangat dibutuhkan dan digemari oleh masyarakat,
selain rasanya yang gurih, tanaman kangkung mudah didapat di pasar tradisional dan cara mengolahnya mudah. Selain itu tanaman
kangkung juga cocok di tanam di daerah dataran rendah maupun dataran tinggi.
Tanaman kangkung sangat diminati karena harganya yang ekonomis dan kangkung merupakan bahan sayuran daun yang bergizi
tinggi dan digemari oleh semua lapisan masyarakat. Tanaman Kangkung merupakan salah satu komuditi tanaman yang mempunyai
potensi atau mempunyai peluang pasar yang baik dan dapat diusahakan pada skala yang lebih besar. Dengan banyaknya gizi yang
terdapat pada tanaman kankung dan pembudidayaan yang relatif mudah, maka tanaman ini dapat dikembangkan sebagai tanaman
komersial sehingga dapat meraih keuntungan yang lebih besar dan dapat meningkatkan pendapatan. Pada lokasi praktek luas lahan
yang digunakan terbatas, sehingga produksi yang dihasilkan kurang maksimal dan pendapatan yang akan diperoleh petani itupun
sulit untuk di tinjau
	Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui keuntungan usahatani kangkung yang berada di Desa Cucum. Metode
praktek yang digunakan pada kegiatan praktek ini adalah metode Studi Kasus. Untuk mendapatkan data-data tersebut, penulis
menggunakan 2 teknik penelitian yaitu, Wawancara (interview) yang merupakan suatu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi melalui tanya jawab. Pengamatan (observasi), yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan langsung terhadap suatu objek penelitian yang berhubungan langsung dengan laporan dan mengadakan pencatatan
secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati selama kegiatan praktek. Adapun jenis data yang digunakan penulis selama
proses kegiatan praktek yaitu jenis data primer dan data skunder. Pengumpulan data diperoleh selama dua bulan kegiatan lapangan
terhitung mulai dari tanggal 19 Januari 2015 sampai dengan 19 Maret 2015.
	Berdasarkan identifikasi masalah, dalam analisis biaya produksi yang telah diperhitungkan bahwa usahatani budidaya kangkung
layak untuk diusahakan, karena dari R/C Ratio nya sebesar 1,54 artinya apabila melakukan penambahan biaya Rp 1,- maka akan
diperoleh penambahan pendapatan sebesar Rp 1,54. Berdasarkan hasil praktek diperoleh rata-rata nilai produksi usahatani budidaya
kangkung dengan luas lahan 1 Ha adalah Rp 62.500.000,- sedangkan biaya produksi yang dikeluarkan Rp 40.374.000,- maka
diperoleh keuntungan Rp 22.126.000,-. BEP harga produksi sebesar 1.614,-/kg artinya bila harga kangkung tersebut impas apabila
mencapai harga Rp 1.614,-/kg, maka usaha budidaya kangkung akan mendapatkan untung dan layak untuk diusahakan. Sedangkan
BEP Volume Produksi sebesar 16.149 kg, dengan luas lahan 1 Ha, maka usahatani budidaya kangkung mencapai titik impas apabila
volume produksi lebih dari 16.149 kg untuk mendapatkan untung.
